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This research is a descriptive qualitative research which is intended to examine and analyze 
the data objectively according to the data found in the field. Then the data collected from the 
research results are described in the from of word. Informants in this study were  hight grade, 
parents and students. The data collection techniques used are observation, interviews, and 
documentation. The result of this study aim to determine how effective learning through e-
learningis and what factors influence it. Based on the results of the data obtained, learning 
through E-learning is not effective because there are so many obstacles that the teacher gets and 
there. There are difficulties felt by parents and teachers to guide, teach, control and help carry 
out e-learning.   
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Abstrak : Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang dimaksudkan untuk 
mengkaji dan menganalisis data secara objektif sesuai data yang ditemukan di lapangan. 
Kemudian data yang terkumpul dari hasil penelitian dideskripsikan dalam bentuk kata-kata. 
Informan dalam penelitian ini adalah guru kelas, wali murid dan siswa. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 
bertujuan mengetahui seberapa efektifnya pembelajaran melalui E-learning dan faktor apa 
saja yang mempengaruhi. Bedasarkan hasil data yang di peroleh  pembelajaran melalui E-
learning tidak efektif karna banyak sekali kendala yang di dapat oleh guru serta terdapat 
kesulitan yang dirasakan oleh orang tua dan guru untuk membimbing, mengajar, mengontrol 
dan membantu melaksanakan pembelajaran E-learning  




Pendidikan merupakan hal penting yang diperlukan oleh manusia untuk 
memahami dan membawa dirinya menjadi lebih baik, dengan Pendidikan Allah SWT 
akan meningkatkan derajat manusia. Pendidikan akan menjadi sarana keselamatan 
manusia di dunia dan di akhirat kelak, karena dengan Pendidikan manusia 
mendapatkan berbagai ilmu dan pengetahuan sehingga manusia dapat membedakan 
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antara kebaikan dan keburukan. Oleh karena itu,  Pendidikan menjadi sarana utama 
yang perlu dikelola secara sistematis dan konsisten sesuai dengan lingkungan hidup 
yang di atur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional No.20 tahun 2003. 
Saat ini perkembangan teknologi dan informasi dibidang Pendidikan membawa 
perubahan yang sangat besar bagi kemajuan dunia Pendidikan. 
 E- learning merupakan sebuah inovasi yang mempunyai kontribusi sangat besar 
terhadap perubahan proses belajar, mengajar, dimana proses belajar mengajar tidak 
hanya mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru. Tetapi materi bahan ajar 
dapat divisualisasikan dalam berbagai format bentuk yang dinamis dan interaktif, 
sehingga leaner atau murid akan lebih termotivasi dan dapat menimbulkan minat 
untuk terlibat dalam proses belajar mengajar. Pelatihan berbasis komputer adalah 
salah satu bentuk dari bahan ajar E- learning. Pelatihan berbasis computer sendiri 
terdiri dari dua jenis yaitu pelatihan berbasis Web dan pelatihan berbasis Browser. 
Kedua bahan ajar tersebut membutuhkan media komputer untuk dapat mengakses 
nya, namun selain itu bahan ajar tersebut memiliki perbedaan. 
 Bedasarkan hasil observasi guru kelas IV di SDN Karang Tengah 2, bahwa 
media E-learning yang di pakai pada pembelajaran E-learning saat ini menggunakan 
aplikasi Google Classroom, di SDN Karang Tengah 2 sendiri pada saat ini menggunakan 
media E-learning di karnakan Covid-19 yang menyebabkan guru harus memberikan 
pelajaran jarak jauh. Pembelajaran kurang efektif untuk semua mata pelajaran 
khususnya mata pelajaran IPA. Di dalam E-learning siswa dapat mengumpulkan tugas 
berupa dokumen, foto ataupun video. Tetapi pembelajaran IPA siswa lebih sering 
terjun langsung di alam, untuk bisa berfikir lebih luas tentang alam dan berfikir 
kreatif tentang apa yang mereka temukan di sekiataran alam tersebut.  
Dengan adanya kondisi saat ini siswa mudah sekali merasakan jenuh, dalam 
pembelajaran khususnya pembelajaran IPA. Dikarnakan siswa tidak bisa 
mengeksplor apa yang ingin siswa itu lakukan siswa menjadi sangat terbatas dalam 
memahami pembelajaran di sekolah.alasan peneliti mengangkat permasalahan yang 
terjadi di SDN Karang Tengah 2, karena pada mata pelajaran IPA pada masa saat ini 
kurang begitu efektif jika menggunakan media E-learning. 
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Efektivitas dalam prestasi meliputi: (1) masukan yang merata: perkembangan 
jumlah siswa yang dapat diketahui dari pendaftaran siswa baru setiap tahun ajaran. 
Dan (2) keluaran yang banyak, bermutu, dan relevan ( link & match ) dengan 
kebutuhan pembangunan yang dapat dilihat dari : perkembangan keluaran/lulusan 
siswa SD, perkembangan angka transisi, dan perkembangan hasil EBTANAS (NEM). 
(Suhardana dan Suharto, 2017, h.12). 
E-learning merupakan proses dan kegiatan penerapan berbasis web (web-based 
learning), pembelajaran berbasis computer atau kelas digital (digital classroom). Materi-
materi kegiatan pembelajaran elektronik tersebut kebanyakan dihantarkan melalui 
media internet, tape video, atau audio, penyiaran melalui satelit, televisi interaktif 
serta CD-ROM. Definisi ini juga menyatakan bahwa definisi dari E-learning itu bisa 
berfariasi tergantung dari penyelenggara kegiatan E-learning tersebut bagaimana cara 
penggunaanya,termasuk juga apa tujuan penggunaannya. (Rusman, 2018, h.293). 
a. Ciri-ciri pembelajaran E-learning Cesco, 2001 
1) E-learning merupakan suatu bentuk pembelajaran yang memberi 
penekanan pada penyampaian informasi, komunikasi, Pendidikan, 
palatihan secara online. 
2) E-learning menyediakan seperangkat alat yang memperkaya nilai 
belajar tradisional (model belajar klasikal, kajian terhadap buku teks, 
CD-ROM, dan pelatihan berbasis komputer) sehingga dapat 
menjawab tantangan perkembangan global. 
3) E-learning tidak berarti menggantikan sistem belajar klasikal yang 
dipraktikan, tetapi memperkuat model belajar tersebut melalui 
pengayaan informasi tentang subtansi (content) dan mengembangkan 
teknologi Pendidikan. 
4) Kapasitas pembelajaran sangat bervariasi. Hal ini tergantung pada 
bentuk konten serta alat penyampaiann informasi atau pesan- 
pesan pembelajaran dan gaya belajar. Bilamana konten dikemas 
dengan baik dan didukung dengan alat penyampai informasi dan 
gaya belajar secara serasi,maka kapasitas belajar ini akan lebih baik 
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yang pada giirannya akan memberikan hasil yang lebih baik 
(Aunurrahman, 2016, h. 235). 
b. Karakteristik E-learning 
1) Interactivity (interaktivitas): tersedianya jalur komunikasi yang 
lebih banyak, baik secara langsung (synchronous), seperti chatting atau 
messenger atau tidak langsung (asynchronous) seperti forum, mailing list 
atau buku tamu. 
2) Independency (kemandirian): fleksibilitas dalam aspek penyediaan 
waktu, tempat, pengajar dan bahan ajar. Hal ini menyebabkan 
pembelajaran menjadi lebih terpusat kepada siswa (student-centered 
learning) 
3) Accessibility (aksesibilitas): sumber-sumber belajar menjadi lebih 
mudah di akses melalui pendistribusian dijaringan internet dengan 
akses yang lebih luas dari pada pendistribusian sumber belajar pada 
pembelajaran konvensional. 
4) Enrichment (pengayaan): kegiatan pembelajaran, presentasi materi 
kuliah dan materi penelitian sebagai pengayaan, memungkinkan 
penggunaan perangkat teknologi informasi seperti video streming, 
simulasi dan animasi. 
Keempat karakteristik diatas merupakan hal yang membedak 
an E-learning dari kegiatan pembelajaran secara konvensional. Dalam 
E-learning, daya tangkap siswa pada materi pembelajaran tidak lagi 
tergantung pada instruktur/guru, karena siswa mengkonstruk 
sendiri ilmu pengetahuannya melalui bahan-bahan ajar yang 
disampaikan melalui interface situs web. Dalam E-learning pula, 
sumber ilmu pengetahuan tersebar dimana-mana serta dapat diakses 
dengan mudah oleh setiap orang. Hal ini dikarnakan sifat media 
internet yang mengglobal dan bisa di akses oleh siapapun. (Rusman, 
2018, h.294). 
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Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses dalam belajar 
mengajar. Media pembelajaran dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, 
perasaan, perhatian, dan kemampuan atau keterampilan belajar sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar yang lebih efektif. Batasan ini cukup luas dan 
mendalam mencakup pengertian sumber, lingkungan, manusia, dan metode yang 
dimanfaatkan untuk tujuan pembelajaran/pelatihan. (Basri dan Rusdiana 2015, 
h.124). 
Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam 
menerima, menolak dan melihat informasi-informasi yang diperoleh dalam proses 
belajar mengajar. Prestasi belajar seseorang sesuai tingkat keberhasilan sesuatu dalam 
mempelajari materi pelajaran yang disnyatakan dalam bentuk nilai atau rapor setiap 
bidang studi setelah mengalami proses belajar. (Hamdani,2011, h.139) 
 
Faktor -faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Faktor yang mempengaruhi terhadap prestasi belajar siswa pada dasarnya di bagi 
menjadi dua bagian: 
1) Faktor internal yaitu factor yang berasal dari dalam individu siswa itu 
sendiri. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam diri individu yang 
dapat mempengaruhi terhadap prestasi belajar yang meliputi faktor 
fisiologis, baik faktor yang bersifat bawaan maupun faktor yang diperoleh 
dan psikologis yang meliputi faktor intelektif, yang termasuk kedalam 
faktor ini diantaranya intelegensi dan bakat.intellegensi tidak disangka lagi 
adalah salah satu yang berpengaruh besar terhadap prestasi belajar 
seseorang, intelegensi merupakan kemampuan potensial yang akan 
melandasi faktor-faktor lainnya. 
2) Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu siswa. Faktor 
eksternal adalah faktor yang berasal dari luar individu yang meliputi 
faktor sosial, diantaranya pertama lingkungan rumah, yaitu bagaimana 
iklim kehidupan keluaurga dan pola interaksinya. Siswa yang berasal dari 
keluarga harmonis jauh lebih kondusif untuk berprestasi tinggi 
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disbanding dengan siswa yang berasal dari lingkungan broken home. 
Kedua lingkungan sekolah, limgkungan yang teratur, disiplin dan kondusif 
untuk belajar dan akan lebih menunjang para siswanya untuk belajar lebih 
baik. Ketiga, lingkungan masyarakat, lingkung an masyarakat yang fanatic 
terhadap pedidikan, akan lebih menunjang terhadap individu untuk 
belajar dengan baik dan mencapai prestasi belajar optimal. Keempat faktor 
ligkungan fisik, faktor ini menyangkut alat bantu belajar baik berupa 
sarana maupun prasarana. (Gunawan, 2013, h.158). 
 
Pendidikan IPA di sekolah diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa 
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar. Pendidikan IPA menekankan pada 
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa 
mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan IPA 
diarahkan untuk “mencari tahu” dan “berbuat” sehingga dapat membantu siswa 
untuk memperoleh pengalaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. Karena 
itu, pendekatan yang diterapkan dalam menyajikan Pendidikan IPA adalah 
memadukan antara pengalaman proses IPA dan pemahaman produk serta teknologi 
IPA dalam bentuk pengalaman langsung yang berdampak pada sikap siswa yang 
mempelajari IPA. (Suendarti, 2019, h.16). 
a. Tujuan Pembelajaran IPA di SD 
Pembelajaran sains di sekolah dasar dikenal dengan pembelajaran 
ilmu pengetahuan alam IPA. Konsep IPA di sekolah dasar merupakan 
konsep yang masih terpadu, karena belum dipisahkan secara tersendiri, 
seperti mata pelajaran kimia, biologi, dan fisika. 
Adapun tujuan pembelajaran sains disekolah dasar dalam Badan 
Nasional Standar Pendidikan (BSNP, 2006) dimaksudkan untuk: 
1) Memperoleh keyakikan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
bedasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaannya. 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan. 
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3) Mengembangkan rasa ingin tahu sikap positif, dan kesadaran dengan 
adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungann, 
teknologi dan masyarakat. 
4) Mengembangkan proses keterampilan untuk menyelidiki alam sekitar. 
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memlihara, 
menjaga dan melestarikan lingkungan alam. 
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala ke 
teraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.  
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dacn keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk memlanjutkan Pendidikan ke SMP. (Susanto, 
2016, h.171). 
b. Fungsi Mata Pelajaran IPA 
Fungsi mata pelajaran IPA dalam Depdiknas (2004) adalah: 
1) Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
2) Mengembangkan keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah 
3) Mempersiapkan siswa menjadi warganegara yang mmelek IPA dan 
teknologi 
4) Menguasai konsep IPA untuk bekal hidup di masyarakat dan 
melanjutkan Pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. (Suendarti, 2019, 
h.17). 
 
Di awal tahun 2020, dunia sedang digemparkan dengan munculnya virus 
yang berasal dari kota Wuhan (China), virus mematikan tersebut menyebar hampir 
seluruh negara di dunia termasuk di Indonesia. Pemerintah Indonesia mengambil 
kebijakan yang bertujuan untuk memutus rantai penularan virus corona (Covid-19). 
Demi menghentikan penyebaran virus ini semua siswa dan guru belajar dari rumah, 
semua unsur dalam pendidikan menjadi terkendala dengan adanya perubahan cara 
belajar mengajar dari tahap muka atau luring ( luar jaringan), menjadi daring ( dalam 
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jaringan). Pembelajaran online atau pembelajaran daring ternyata sangat menyulitkan 
untuk beberapa sebagian golongan, banyak kendala yang dihadapi oleh siswa, wali 
murid, serta guru seperti tidak mempunyai gawai, tidak adanya kouta dan kurang 
bagus mendapatkan sinyal. 
Saat ini perkembangan teknologi dan informasi dibidang Pendidikan 
membawa perubahan yang sangat besar bagi kemajuan dunia Pendidikan. E- learning 
merupakan sebuah inovasi yang mempunyai kontribusi sangat besar terhadap 
perubahan proses belajar, mengajar, dimana proses belajar mengajar tidak hanya 
mendengarkan materi yang disampaikan oleh guru, tetapi materi bahan ajar dapat 
divisualisasikan dalam berbagai format bentuk yang dinamis dan interaktif.  
Bedasarkan hasil observasi guru kelas IV di SDN Karang Tengah 2, bahwa 
media E-learning yang di pakai pada pembelajaran E-learning saat ini menggunakan 
aplikasi Google Classroom, di SDN Karang Tengah 2 sendiri pada saat ini menggunakan 
media E-learning di karnakan Covid-19 yang menyebabkan guru harus memberikan 
pelajaran jarak jauh. Yang kurang begitu efektif untuk semua mata pelajaran 
khususnya mata pelajaran IPA, dikarnakan siswa tidak bisa melihat langsung di 
sekitar alamnya, siswa lebih difokuskan dengan teori yang diberikan oleh guru. 
Penelitian ini sangat penting dilaksanakan untuk mengidentifikasi penyebab 
rendahnya nilai IPA sekolah dasar serta mencari solusi untuk mengatasi rendahnya 
pelajaran  IPA.  Berdasarkan  penjabaran  pada  uraian di atas, maka peneliti ingin 
melaksanakan penelitian tentang “EFEKTIVITAS ELEARNING SEBAGAI 
MEDIA PEMBELAJAN IPA PADA SISWA KELAS IV SDN KARANG 
TENGAH 2 KOTA TANGERANG” 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu, metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau interpretif, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, 
Teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan observasi, 
wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh cenderung data kualitatif, analisis data 
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bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif dapat bersifat temuan 
potensi dan masalah, keunikan obyek, maka suatu peristiwa, proses dan interaksi 
sosial, kepastian kebenaran data, konstruksi fenomena, temuan hipotesis. 
Lokasi pada penelitian ini di SDN Karang Tengah 2. Subjek dalam penelitian ini yaitu 
siswa dengan bantuan seorang guru sebagai dokummentor. Sedangkan jenis daya 
yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dokumentasi. Peneliti menggunakan 
observasi wawancara pada saat penelitian yang bertujuan untuk mengetahui segala 
sesuatu yang berkaitan dengan objek dari hasil pengamatan yang telah di lakukan di 
sekolah SDN Karang Tengah 2. Oleh karena itu, Wawancara dan observasi dalam 
pendekatan kualitatif dapat dilakukan secara bersamaan. Bedasarkan pendapat 
informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber untuk 
menggali lebih dalam dari data yang diperoleh dari observasi. Dan dokumentasi 
adalah catatan peristiwa berupa tulisan ataupun berupa foto yang bertujuan untuk 
mengetahui segala sesuatu yang berkaitan dengan objek dari hasil pengamatan yang 
telah di lakukan di sekolah SDN Karang Tengah 2. Indikator dalam instrument 
penelitian ini yaitu dengan melihat kemampuan belajar yang dikuasai, menyelesaikan 
soal pada aplikasi google classroom, mengingat hal yang telah dipelajari sebagai focus 
efektivitas pembelajaran E-learning pada kegiatan observasi dan wawanca. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah melakukan pengumpulan data yang di lakukan peneliti melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi selanjutnya peneliti melakukan analisis data untuk 
menjelaskan lebih mengenai penelitian yang telah dilakukan. Data yang diperoleh 
dipaparkan peneliti dan kemudian di analisa oleh peneliti dengan hasil penelitian.  
Observasi yang di lakukan secara langsung dengan melihat situasi dan kondisi, 
penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa efektifnya pembelajaran ipa yang 
dilakukan secara daring dengan menggunakan aplikasi google classroom. Dari hasil 
observasi yang dilakukan selama 5 hari dalam jangka waktu yang berbeda-beda, 
peneliti mencatat seluruh aktivitas guru selama proses pembelajaran bedasaran data 
yang dihasilkan, setiap guru sudah mempunyai RPP dan sebagian guru masih 
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mendownload RPP melalui internet, guru di wajibkan datang kesekolah sekitar 25% 
dari jumlah guru yang ada disekolah, setiap pagi di jam 07.00 guru diwajibkan 
memberikan PJJ kepada siswa – siswi, pengumpulan tugas yang dilakukan yaitu 
dengan cara perwakilan paguyuban yang sudah di tugaskan untuk mengumpulkan 
tugas disekolah setiap seminggu sekali. 
Bedasarkan hasil data yang di peroleh di SDN Karang Tengah 2 pembelajaran 
melalui E-learning tidak efektif karna banyak sekali kendala yang di dapat oleh guru, 
orang tua maupun anak didik, kendala yang di dapat anatara lain seperti tidak 
mendapatkan kouta, hanya memiliki satu handphone dalam 1 keluarga, tugas yang di 
kerjakan kebanyakan orang tua yang mengerjakan, anak merasa sudah jenuh dalam 
pembelajaran daring karna orang tua tidak mampu memberikan metode yang lain 
agar anak tetap merasa nyaman dan efektif dalam belajar, masih banyak orang tua 
yang tidak memahami pembelajaran karna pendidikan yang mereka tempuh hanya 
dasar, pembelajaran daring tidak efektif karna banyak siswa yang nilainya bagus tetapi 
guru tersebut tidak tahu apakah nilai itu murni hasil siswa atau di bantu oleh orang 
tua atau keluarganya, tidak semua orang tua siswa mampu mendampingi anak dalam 
belajar karna keharusan orang tua untuk bekerja, dan dari sini dapat kita lihat bahwa 
banyak sekali kendala yang di dapat dalam pembelajaran daring, tidak mudah bagi 
anak untuk menyesuaikan pembelajaran yang di dapat tanpa adanya mimbingan guru 
secara langsung, karna pada dasarnya guru mempunyai tempat khusus bagi siswa 
karna jika bukan guru yang mengajarkan siswa, siswa tidak dapat bertanggung jawab 
sepenuhnya dalam pembelajaran.  
Peran orang tua dalam mendidik anak pada saat ini sangat berpengauh bagi kemajuan 
pola pikir anak dan pemahaman anak dalam pengetahuan, jika orang tua tidak dapat 
membimbing anak dalam belajar kemungkinan besar anak tidak akan pernah paham 
dengan pembelajaran yang telah diberikan oleh gurunya, tetapi masih banyak orang 
tua yang mengatakan sebaik-baiknya orang tua mengajarkan anak, peran guru lah 
yang dibutuhkan oleh anak karna guru mempunyai pengetahuan dan wawasan yang 
luas sehingga anak merasa lebih mengerti dalam pembelajaran dan anak merasa lebih 
efektif dalam menerima pembelajaran. Mungkin di era jaman sekarang teknologi lebih 
dominan karna bekerja dan belajar sekarang banyak sekali memakai aplikasi tetapi 
Suci Dia Dara,  Erdhita Oktrifianty, Ina Magdalena 
 EDISI : Jurnal Edukasi dan Sains 470 
tidak semudah itu untuk mengerti teknologi karna masih banyak orang tua yang tidak 
mengerti cara menggunakan aplikasi karna keterbatasan pengetahuan dan ekonomi di 
keluarga yang mengakibatkan masih banyak orang tua yang acuh akan teknologi. 
Dengan begitu peran guru di tuntut kreatif untuk memberikan pembelajaran agar 
anak tidak merasa bosan dalam menerima pembelajaran, dengan adanya aplikasi guru 
di harapkan banyak menggunakan ide kretifnya untuk mengajar, fasilitator juga harus 
di persiapkan secara matang agar guru tidak lagi terhambat dalam memberikan 
materi, semangat guru untuk siswanya juga sangat dibutuhkan karna dengan adanya 
semangat yang diberikan anak merasa lebih bersemangat dalam belajar. 
Begitu pula dengan sekolah, sekolah harus memiliki fasilitas yang memadai jika ingin 
menggunakan pembelajaran E-learning, dengan adanya fasilitas yang memadai guru 
dapat mengajar lebih nyaman, fasilitas tersebut seperti sekolah mempunyai wifi, 
karena jika sekolah tidak memiliki wifi guru merasa keberatan dengan memberikan 
pembelajaran melalui E-learning seperti google classroom, zoom, google meet dan 
lain sebagainya, dan mengapa sekolah harus memfasilitasi guru wifi, karna guru di 
dalamnya sudah mengorbankan handphone yang ia miliki digunakan untuk belajar 
mengajar yang mengakibatkan handphone yang dimilikinya menjadi lambat.  
Masih banyak yang perlu diperbaiki jika ingin belajar mengajar menggunakan E-
learning terutama fasilitas yang diberikan, guru yang harus lebih kreatif, orang yang 
senantiasa harus membimbing anaknya agar mereka bisa bertanggung jawab sama apa 
yang sudah menjadi kewajiban dan anak yang harus mampu mengikuti dan 
memahami pembelajaran yang diberikan pleh guru dengan menggunakan E-learning. 
 
KESIMPULAN 
Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan Efektivitas E-Learning Sebagai 
Media  Pembelajaran Ipa Pada Siswa Kelas IV Sdn Karang Tengah 2 Kota 
Tanggerang dapat menghasilkan kesimpulan yaitu Pembelajaran E-learning tidak 
efektif dalam pembelajaran, karena masih banyak kendala yang di dapat, seperti tidak 
memiliki handphone, tidak memiliki kouta, orang tua tidak paham cara menggunakan 
aplikasi, pengetahuan orang tua yang hanya dasar, Fasilitas yang dimiliki kurang 
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memadai. Kemudian Pada pembelajaran online guru dituntut untuk kreatif dalam 
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